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BAB 

1 KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 

 

A. Konsep Dasar Merdeka Belajar  

Merdeka Belajar merupakan salah satu program dari 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim. 

Menurut Nadiem Makarim kata " Merdeka Belajar" paling tepat 

digunakan sebagai filosofi perubahan dari metode pembelajaran 

yang terjadi selama ini. Sebab, dalam "Merdeka Belajar" terdapat 

kemandirian dan kemerdekaan bagi lingkungan pendidikan 

menentukan sendiri cara terbaik dalam proses pembelajaran. 

Program Merdeka belajar berlandaskan filosofi Ki Hadjar 

Dewantara yaitu kemerdekaan dan konsep kemandirian. 

Ki Hadjar Dewantara memiliki konsep tentang 

pendidikan yang didasarkan pada asas kemerdekaan yang 

memiliki arti bahwa manusia diberi kebebasan dari Tuhan yang 

Maha Esa untuk mengatur kehidupannya dengan tetap sejalan 

dengan aturan yang ada di masyarakat. Peserta didik harus 

memiliki jiwa merdeka dalam artian merdeka secara lahir dan 

batin serta tenaganya. Jiwa yang merdeka sangat diperlukan 

sepanjang zaman agar bangsa Indonesia tidak didikte oleh 

negara lain. Ki Hadjar Dewantara memiliki istilah sistem among, 

yakni melarang adanya hukuman dan paksaan kepada anak 

didik karena akan mematikan jiwa merdeka serta mematikan 

kreativitasnya (Dwiarso, 2010). Sedangkan istilah mandiri, 

menurut Nadiem Karim merupakan sikap tidak mudah goya, 

KURIKULUM 

MERDEKA BELAJAR 
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BAB 

2 PEMBELAJARAN DIFERENSIASI DI SEKOLAH DASAR 

 

 

A. Pengertian Pembelajaran Diferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi bukan hal yang baru dalam 

dunia pendidikan. Kepedulian pada siswa dalam 

memperhatikan kekuatan dan kebutuhan siswa menjadi fokuss 

perhatian dalam Pembelajaran diferensiasi. Profil pembelajaran 

yang mengakomodir kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran 

Diferensiasi mengharuskan pendidik mencurahkan perhatian 

dan memberikan tindakan untuk memenuhi kebutuhan khusus 

siswa. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan guru melihat 

pembelajaran dari berbagai perspektif. Pembelajaran 

diferensiasi merupakan proses siklus mencari tahu tentang 

siswa dan merespons belajarnya berdaarkan perbedaan. Ketika 

guru terus belajar tentang keberagaman siswanya, maka 

pembelajaran yang profesional, efesien, dan efektif akan 

terwujud.   

Menurut Tomlinson (2001:45) Pembelajaran Diferensiasi 

adalah usaha untuk menyeseuaikan proses pembelajaran di 

kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa. 

Pembelajaran diferensiasi bersifat fleksibel yang artinya siswa 

belajar dengan teman sebaya yang sama atau berbeda 

kemampuan sesuai dengan kekuatan dan minatnya. 

Memberikan tugas belajar sesuai dengan minat dan kesiapan 

belajar siswa, namun tetap mengacu kepada tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran yang didasarkan pada asesmen dan 

 PEMBELAJARAN 

DIFERENSIASI DI 

SEKOLAH DASAR 
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BAB 

3 KOMPONEN PEMBELAJARAN   DIFERENSIASI 

Ada empat komponen pembelajaran berdiferensiasi, yaitu: 

isi, proses, produk, dan lingkungan belajar.  

 

A. Isi 

Isi meliputi apa yang dipelajari siswa. Isi berkaitan 

dengan kurikulum dan materi pembelajaran. Pada aspek ini, 

guru memodifikasi kurikulum dan materi pembelajaran 

berdasarkan gaya belajar siswa dan kondisi disabilitas yang 

dimiliki. Isi kurikulum disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan siswa. Umumnya, guru tidak mampu mengontrol 

isi kurikulum yang spesifik (yang tidak bisa dipahami semua 

anak) berdasarkan gaya belajar siswa serta menyesuaikan materi 

pembelajaran berdasarkan jenis disabilitas yang dimiliki.  

Contoh diferensiasi pada komponen isi adalah:  

1. Menggunakan bahan bacaan pada berbagai tingkat 

keterbacaan. 

2. Menyediakan bahan ajar pada kaset. 

3. Menggunakan daftar kosakata untuk mengetahui tingkat 

kesiapan siswa. 

4. Mempresentasikan ide melalui sarana pendengaran dan 

penglihatan. 

5. Menggunakan teman bacaan.  

6. Menggunakan kelompok kecil untuk mengajarkan kembali 

ide atau keterampilan pada siswa yang mengalami kesulitan, 

serta memperluas pemikiran atau keterampilan peserta didik 

yang sudah menguasai. 

KOMPONEN 

PEMBELAJARAN   

DIFERENSIASI 
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BAB 

4 PRINSIP PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

 

 

Dalam Tomlinson (2001) Pembelajaran diferensiasi memiliki 

beberapa prinsip antara lain : 

1. Asesmen yang berkesinambungan dalam pembelajaran. Guru 

secara terus menerus mengumpulkan informasi tentang 

bagaimana siswa belajar sehingga dapat menyusun rencana 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

2. Guru menjamin proses pembelajaran yang mengakui 

keberadaan semua siswa. Siswa dibelajarkan berdasarkan 

kesamaan minat, merangkul semua siswa. Guru memandang 

semua tugas siswa berharga dan bermanfaat.  

3. Pengelompokkan siswa secara fleksibel. Guru merancang 

pembelajaran yang memungkinkan semua siswa bekerjasama 

dengan berbagai teman sebaya pada waktu tertentu.  

4. Guru dan siswa bekerja bersama membangun komitmen untuk 

mewujudkan hasil belajar yang diharapkan.  

5. Penggunaan waktu yang fleksibel dalam merespon proses dan 

hasil belajar siswa.  

6. Strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti pusat belajar, 

pusat pengembangan bakat dan minat, pusat olahraga, 

pembelajaran tutor sebaya, dan sebagainya.  

7. Siswa dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan setiap siswa.  

PRINSIP 

PEMBELAJARAN 

DIFERENSIASI 
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BAB 

5 TAHAPAN PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

 

 

Guru sudah mengetahui hasil asesmen siswa, guru bisa 

membantu belajar siswa. Diferensiasi melibatkan hasil asesmen 

yang terdiri dari tiga (3) komponen, yaitu:  

 
 

A. Kesiapan Siswa  

Pemahaman tentang kesiapan siswa dalam belajar 

merupakan suatu konsep penting dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Sebagai contoh, ada siswa yang siap belajar 

tentang materi yang sulit, namun ada juga siswa yang 

membutuhkan waktu lama untuk mempelajari materi pelajaran. 

Jika guru memiliki pemahaman yang baik tentang kesiapan 

siswa, maka guru bisa mengaitkan pikiran positif siswa tentang 

materi baru yang akan diajarkan serta potensi guru dalam proses 

pembelajaran menjadi lebih baik. Jika guru mengetahui kesiapan 

Kesiapan Siswa 

Minat Siswa

Pilihan Belajar Siswa

TAHAPAN 

PEMBELAJARAN 

DIFERENSIASI 



 

16 

 

BAB 

6 BENTUK PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

 

 

Bentuk-bentuk Strategi Diferensiasi dalam Pembelajaran  

1. Choice Boards, yakni papan pilihan. Strategi ini digunakan 

untuk memajang dan mendemostrasikan semua karya siswa.  

2. Pusat belajar, yakni penyediaan pusat-pusat kegiatan di kelas 

dan sekolah. Aktivitas pusat kegiatan dilakukan berdasarkan 

kesiapan, minat dan preferensi belajar siswa.  

3. Kontrak belajar, guru dan siswa membuat perjanjian tertulis 

tentang tugas yang harus diselesaikan. Perjanjian tersebut 

mencakup tujuan pembelajaran dan kriteria penilaian. Kontrak 

tersebut ditulis dalam bahasa yang ramah siswa.  

4. RAFT, singkatan dari Role, Auidence, Format, Topic. Judul-judul 

ini ditulis di bagian atas kisi dan sejumlah pilihan dibuat. Siswa 

memilih opsi atau guru memilihkan untuk mereka. Siswa 

membaca kolom untuk mempelajari peran yang akan mereka 

asumsikan, audiensi yang akan mereka bahas, format di mana 

mereka akan melakukan pekerjaan, dan topik yang akan mereka 

eksplorasi. Sebagai contoh, seorang siswa dapat berperan 

sebagai tokoh sejarah yang berbicara kepada audiens pada era 

tertentu. Siswa mungkin mengembangkan pidato atau esai 

tentang topik yang relevan dengan topik itu dalam sejarah.   

5. Tiering, yakni pemberian tugas secara berjenjang yang 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa. Guru dapat memilih 

BENTUK 

PEMBELAJARAN 

DIFERENSIASI 
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BAB 

7 CONTOH RPP PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

A. Kelas Rendah 
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